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SUMMARY

DWI OKTARINA. Using of Lotus Leaf (Nelmnbium nelumbo Druce.) to Maintain 

Survival of Patin Fish that Infected by Aeromonas hydrophila Bacteria (Supervised

by ADE DWI SASANTI and MARINI WIJAYANTI)

The purpose of this study was to defme the effect of lotus leaf extract to

survival of patin fish that infected by Aeromonas hydrophila Bacteria. This research

was done at June 2010 in Aquaculture Laboratory, Aquaculture Program, Agriculture

Faculty, of Sriwijaya University.

The experiment was arranged in a Completely Randomized Design with five

treatments and three replications. The parameters defme were survival, clinical

indication and water quality.

The result of research indicated that mixture of lotus leaf powder 12 mg/ 30 g 

fish biomass in feed effective to maintenance the survival rate of patin fish.



RINGKASAN

DWT OKTARINA. Penggunaan Daun Teratai (Nelumbium nelumbo Druce) Untuk 

Mempertahankan Kelangsungan Hidup Ikan Patin Siam (Pangasius hypopthalmus) 

yang Diinfeksi Bakteri Aeromonas hydrophylla (Dibimbing oleh ADE DWI

SASANTI dan MARINI WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun teratai pada pakan terhadap kelangsungan hidup ikan patin yang diinfeksi 

bakteri A., hydrophylla. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2010 di 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi 

kelangsungan hidup, gejala klinis dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan campuran bubuk daun teratai 12 mg/ 30 g biomassa ikan dalam 

pakan cukup efektif dalam mempertahankan kelangsungan hidup ikan patin siam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan patin siam (.Pangasius hypopthalmus) merupakan salah satu jenis ikan 

air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia, baik sebagai ikan hias maupun 

ikan konsumsi. Minat masyarakat untuk membudidayakan ikan patin semakin 

meningkat sehingga perkembangan usaha budidayanya berkembang pesat. 

Permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya ikan patin antara lain adalah 

penyakit. Salah satu penyakit ikan yang menjadi masalah dalam budidaya ikan patin 

adalah serangan bakteri Aeromonas hydrophilla ( Putra, 2009).

Sampai saat ini metode pengobatan yang banyak digunakan untuk 

menanggulangi penyakit ikan budidaya adalah dengan zat kimia atau antibiotik.

Namun dengan cara ini pula banyak menimbulkan masalah diantaranya berupa

pencemaran lingkungan, timbulnya organisme yang resisten terhadap bahan-bahan

tersebut serta timbulnya masalah residu pada produk perikanan. Salah satu alternatif

penanggulangan penyakit ikan air tawar yang aman adalah dengan menggunakan 

tanaman obat. Banyak terdapat jenis-jenis tanaman obat yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi penyakit diantaranya bawang putih (Allium sativum), daun ketapang 

(Termmalia cat tapa), daun sirih (Piper betle L) dan teratai (Nelumbium nelumbo

Druce). Dari beberapa jenis tanaman tersebut sudah terbukti dapat digunakan untuk 

menanggulangi penyakit pada ikan (Anonimus, 2009).

Teratai merupakan jenis tanaman yang hidup di air, selain 

teratai juga dapat dijadikan sebagai tanaman obat. Kandungan kimi
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pada daun teratai yaitu Roemerine, nuciferine, nomuciferine, armepavine, 

pronuciferine, N-nomuciferine, Vitamin C, D-N-methylcoclaurine, anonaine, 

liriodenine, quercetin, isoquercitrin, nelumboside, citric acid, tartaric acid, malic 

acid, gluconic acid, oxalic acid, succinicacid, zat tanin. Teratai telah teruji dapat 

mengatasi penyakit pada manusia diantaranya pendarahan, radang kulit, kulit 

bernanah dan bisul (Andriani, 2008).

Ikan yang terserang bakteri Aeromonas biasanya akan memperlihatkan gejala 

berupa warna tubuhnya berubah menjadi agak gelap, kulitnya menjadi kasat dan 

timbul pendarahan yang selanjutnya akan menjadi borok, sering terjadi pendarahan 

pada organ dalam seperti hati, ginjal maupun limpa. Menurut Nuryanti (2006), 

pemberian ekstrak biji teratai dengan dosis 12 mg/berat badan/hari dapat 

mempercepat proses pembentukan jaringan baru dalam proses pembekuan darah 

(protrombine time)dan mempercepat pembentukan bekuan yang stabil dalam plasma 

darah (activated partial tromboplastin time) pada tikus putih (Rattus novergicus). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian guna mengetahui respon 

penggunaan teratai terhadap gejala yang ditimbulkan serta untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup ikan patin yang diinfeksi A. hydrophilla.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun teratai pada pakan terhadap kelangsungan hidup ikan patin yang diinfeksi 

bakteri A. hydrophilla.
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C. Hipotesis

1. Pemberian bubuk daun teratai diduga berpengaruh nyata terhadap

kelangsungan hidup ikan patin.

2. Pemberian bubuk daun teratai dosis 12 mg/ 30 g biomassa ikan /hari diduga

memberikan nilai kelangsungan hidup tertinggi.
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